BAB IlI
Metode Penelitian
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Dalam metode ini peneliti menggunakan metode deskriptif.
Penilitian  deskriptif adalah penelitian yang ditunjukkan untuk

menggambarkan situa:gtgkewn ang terjadi. Tujuan utama peniliti
deskriptif edozﬁéint memberikan ga%@ urat dari sebuah data,
men ‘ '

n
s me, hubungan antara

Ve

é%w ini adalah

penelitian yang

an fm‘nena yang

terjadi®. P R O«B\/\

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian berharap dapat
memperoleh dan menjelaskan bagaimana Implementasi Etika Bisnis Islam

Daalam Jual Beli di Toko Barokah Desa Banyuanyar Lor. Dan dapat

BAzwar Saifuddin, Metode Penilitian (Yogyakarta:Pustaka Pelajar 2016), 89.
36 Mordalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara,
2013), 24
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dijelaskan dengan data deskriptif yang diperoleh melalui hasil wawancara,

dokumentasi, dan observasi secara langsung.

1. Tahap Tahap Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan . pertama tahap pra-
lapangan, kedua tahap pekerjaan lapangan, dan terakhir tahap analisis data.

s AS Nups

ini ri pe penelitian melalui

eru@ka permasalahan,

i ten ermasalahan

kor@si dengan
=

perbaikan hasil

i neliti menetapkan
sebaAZrikPR OBO\/\
a) Judul penelitian
b) Latar belakang masalah
c) Identifikasi masalah
d) Rumusan masalah

e) Tujuan masalah

37 Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Konsep Dan Prosedurnya, “Studi-
Kasus-dalam-penelitian-kualitatif™, (2007), 3
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f)  Manfaat penelitian
g) Metode penelitian yang digunakan
h) Memilih lapangan penelitian
2. Memilih lapangan penelitian
Pemilihan lapangan ini dilakukan untuk menyesuaikan

kondisi lapan angng tuhan data dan informasi terkait

?%‘&_(&u Kripsi yang di Qhal ini penilit memilih
&dul im | , am ( asus toko barokah

2,3.
)
*

/1satu~ hal yang

at mantar dari

\(O # 3 | onizin kepada
Ve

‘}\ r@ada :
mebm ft)l%)@‘.%up n arsip yang diperlukan

dalam penelitian.

uanyar lor untuk

t erta_memohon izin untuk dapat

4. Menjajaki dan Menilai lapangan
Pada tahap ini peneliti turun langsung kelapangan guna
melakaukan pengamatan. Maksud dari penjajakan lapangan
adalah berusaha mengetahui segala unsur lingkungan dan keadaan

alam sekitarnya. Selain itu dengan menjajaki lapangan membuat
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peneliti untuk lebih mempersiapkan diri, mental, fisik serta
mempersiapkan perlatan yang diperlukan ketika penelitian.

Memilih dan Memanfaatkan Informan

o

Informan adalah orang yang diwawancarai , dimintai
informasi, yang dianggap mengetahui dan memahami tentang

informasi ata dag at kta dari suatu objek penelitian®®.

r%r&d a orang yang 8\ untuk memberikan
I lat

litian

rm .
eflg gkap >/ dWrsoalaan etika

apka gkapan-fisik, akan
acam perieng apa ibuman ketika

pe iaN kup*raka tahap

pen n dengan

%gl menjadi tiga bagian,

pertama memahami latar belakang penelitian dan mempersiapkan diri,

kedua memasuki lapangan, dan ketiga berperan serta sambil
mengumpulkan data®.

Pada tahap ini yaitu menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan

3 Fajar Nurdiansyah, dkk, Strategi Branding Bandung Giri Gahana Golf Sebelum Dan
Saat Pandemi Covid 19, Jurnal Purnama Berazam, Vol.2, No.2, 2021

39 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016), 137

36



seperti perlengkapan alat tulis, alat perekam untuk dokumentasi,
konsultasi dengan pihak yang bersangkutan, mengumpulkan data dan
informasi terkait fokus penelitian, konsultasi dengan dosen
pembimbing, menganalisis data, dan/1pembuatan hasil penelitian.

c. Tahap Analisis Data

Tahap analzsx tahap pasca-lapangan, yang pada
ilaksanakan k

tahap '\%&n a@ ni menyusun laporan
itian, n{f asi dengan dosen

perbalkan hasil,

ukan revisi

ari ﬁsegi obyek

a, hasil yang

pengeli masih bersifat

sementara@a‘} ber {@k obyek penelitian*,
Instrumen perél) IRagl)nEa ; ntu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan mudah. Dalam penelitian kaulitatif yang menjadi

instrumen atau alat peneliti adalah peneliti itu sendiri.

40 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung : CV
Alfabeta, 2009), 223
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Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola
prosedur penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam
mengumpulkan data yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan
metode pengumpulan data, wawancara, dan observasi. Pada dasranya

menyusun instrumen adalah menyusun alat evaluasi yang memperoleh data

tentang sesuatu yang di elitganwl ﬁ diperoleh dapat diukur dengan
N

g telah ditent

elumnya oleh peneliiti.**

ai {at\ satu-satunya yang

Mrman ta a'rd ng diperoleh sendiri
r?eh« n. -data tersebut
B@ieh ncara serta
QAd}akumentasi yang ada 'l@@
YangEe&@ﬁrQa dalam penelitian ini adalah

orang-orang yang diperideksi mengetahui maksud peneliti, antara lain:

a. Pemilik Toko Barokah di Desa Banyuanyar Lor
1) lbu Maftuhah

b. Konsumen Toko Barokah di Desa Banyuanyar Lor

41 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Pendidikan, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing,
2015), 78

42 sandu Siyoto, Dasar Metodologi Pendidikan, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing,
2015), 90
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1) 1bu Arsiatun
2) lbu Mul
3) Ibu Besriati
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari peneliti yang sudah ada.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kepustakaan, seperti

bukubuku refreniA glntw ebagalnya
E. Teknik per% data

Ian@t pada penilitian ini

silitas yang

g @ akan oleh

Adalah rc@ﬁ @&ﬁ’ tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara, dengan
mengajukan pertanyaan terhadap orang yang akan diwawancarai dan

memberikan jawaban/latas pertanyaan.*®* Wawancara merupakan

3 Ibid., 93

#4Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Pendidikan, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing,
2015), 90

4 Azwar Saifuddin, Metode Penilitian,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010), 90.

%6 Ibid., 91
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bagian terpenting dalam survey, karena tanpa wawancara peniliti akan
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan
pertanyaan kepada responden. Dalam penilitian ini, penulis
menggunakan jenis wawancara tersturuktur yaitu pertanyaan yang akan
diajukan kepada pengelola, pegawai, dan konsumen, selanjutnya

informasi sudah di rsgkaINg lengkap dan cermat, akan tetapi

dalam @%&ia pertanyaan ter u@an ungkan secara bebas.*’

M M da a@tang Implementasi

; Manyuanyar lor.
S

gsung-ditunjukkan

D pada subjel penili Domen adalah
* ca tulis’ye i " ga u*k kepeluan

dat ti, informasi

F. Analis

£  a .\;
Anali&at@RﬁtB@g;\saat pengumpulan  data

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu
.pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban
yang diwawancarai.*® Selain itu peniliti juga mengalisis pada saat
melakukan observasi di lapangan kegiatan dalam analisa data yaitu :

1. Reduksi Data

47 Mahmud. Metode Penilitian,(Bandung:Pustaka Setia, 2011), 11.
48 Mahmud. Metode Penilitian,(Bandung:Pustaka Setia, 2011), 11
49 Ibid, 86.
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Adalah analisa data yang dilakukan dengan memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema serta
polanya®.

2. Penyajian Data

Adalah salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil

penelitan yang telah gaklm» dapat dipahami dan dianalisis
sesuai %1{& juan yang dm{i&@ @ang disajikan harus

&g

G. Pengec

<
D

M2\ ingka gan hasi umentasi

Triangulasi ini dalam metode yang dilakukan menggunakan dalam

beberapa teknik pengumpulan data yang ditunjukkan untuk mendapatkan

%0 Bungin Muh Buharam, PENELITIAN Kualitatif ,(Jakarta:kencana Prenada
Group,2007),86.

51 Mahmud ,Metodelogi penelitian, (Bandung:Pustaka Setia, 2011)10.

%2Mahmud ,Metodelogi penelitian, (Bandung:Pustaka Setia, 2011), 11.
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